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Abstract

History learning in schools is still often perceived as less interesting because of the
dominance of lecture methods and the limited variation of classroom learning. This
condition has encouraged the development of the Outdoor History Education
approach, which utilizes the environment and real historical sources as contextual
learning media. As attention to this approach increases, studies that map the
development and tendencies of existing research are needed. This study aims to
analyze research trends in outdoor history learning through a bibliometric approach.
This study used a descriptive qualitative method with bibliometric analysis of relevant
scientific articles. Data were collected through searches of online scientific journals
and analyzed based on year of publication, research focus, and research
characteristics. The results showed that publications on Outdoor History Education
have developed fluctuatingly but have tended to increase in recent years. The research
focus was dominated by studies on the use of the environment as a learning resource
and its impact on students’ motivation and engagement. However, the number of
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studies remains relatively limited, and methodological variation has not developed
optimally. The conclusion of this study affirms that Outdoor History Education has
great potential to be developed as a contextual, interactive, and meaningful history
learning approach. These findings contribute to expanding the mapping of outdoor
history learning studies and provide implications for educators and researchers in
developing more varied learning and research designs in the field of history education.

Keywords: History Learning; Outdoor History Education; Bibliometric Analysis;
Outdoor Learning; Contextual Learning Resources.

Abstrak: Pembelajaran sejarah di sckolah masih sering dipersepsikan kurang menarik karena
dominasi metode ceramah dan terbatasnya variasi pembelajaran di kelas. Kondisi tersebut mendorong
berkembangnya pendekatan Ouwutdoor History Education yang memanfaatkan lingkungan dan sumber
sejarah nyata sebagai media pembelajaran kontekstual. Seiring meningkatnya perhatian terhadap
pendekatan ini, diperlukan kajian yang memetakan perkembangan dan kecenderungan penelitian yang
telah dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tren penelitian pembelajaran sejarah di
luar kelas melalui pendekatan bibliometrik. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif
dengan analisis bibliometrik terhadap artikel-artikel ilmiah yang relevan. Data dikumpulkan melalui
penelusuran jurnal ilmiah daring dan dianalisis berdasarkan tahun publikasi, fokus kajian, serta
karakteristik penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa publikasi tentang Ouwfdoor History
Education mengalami perkembangan yang fluktuatif, tetapi cenderung meningkat dalam beberapa
tahun terakhir. Fokus penelitian didominasi oleh kajian pemanfaatan lingkungan sebagai sumber
belajar serta dampaknya terhadap motivasi dan keterlibatan siswa. Namun, jumlah penelitian masih
relatif terbatas dan variasi metodologis belum berkembang secara optimal. Simpulan penelitian ini
menegaskan bahwa Ouwtdoor History Edncation memiliki peluang besar untuk dikembangkan sebagai
pendekatan pembelajaran sejarah yang kontekstual, interaktif, dan bermakna. Temuan ini
berkontribusi dalam memperluas pemetaan kajian pembelajaran sejarah di luar kelas serta
memberikan implikasi bagi pendidik dan peneliti untuk mengembangkan desain pembelajaran dan
penelitian yang lebih variatif pada bidang pendidikan sejarah.

Kata Kunci: Pembelajaran Sejarah; Ouwtdoor History Education; Analisis Bibliometrik; Pembelajaran
Luar Kelas; Sumber Belajar Kontekstual.

PENDAHULUAN

Pembelajaran yang berkualitas pada jenjang sekolah dasar ditandai dengan terciptanya
proses belajar yang menyenangkan, bermakna, dan mampu melibatkan peserta didik secara
aktif (Qoirunnisa, 2024). Keterlibatan aktif peserta didik menjadi salah satu indikator penting
dalam menciptakan pembelajaran yang bermakna. Pembelajaran yang memberi ruang
partisipasi kepada siswa terbukti mampu meningkatkan kepercayaan diri, keterlibatan, serta
kualitas pengalaman belajar secara lebih optimal (Ummah, 2021). Karakteristik siswa sekolah
dasar yang cenderung menyukai aktivitas belajar yang menarik dan bervariasi menuntut guru

untuk merancang pembelajaran yang tidak sekadar menyampaikan materi, tetapi juga
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memberi ruang partisipasi aktif siswa. Apabila pembelajaran berlangsung monoton dan
berpusat pada guru, maka tujuan pembelajaran akan sulit tercapai secara optimal (Hidayat &
Mulyani, 2020). Temuan tersebut diperkuat oleh (Wulandari et al., n.d.) yang menunjukkan
bahwa integrasi teknologi digital dalam pembelajaran sekolah dasar terus berkembang karena
mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih interaktif, adaptif, dan mendorong
keterlibatan siswa secara lebih aktif dalam proses belajar. Dalam praktiknya, permasalahan
pembelajaran di sekolah dasar masih sering ditemukan, salah satunya adalah munculnya
kejenuhan belajar pada siswa. Kejenuhan ini umumnya terjadi ketika proses pembelajaran
berlangsung satu arah tanpa melibatkan siswa secara aktif, sehingga perhatian dan konsentrasi
siswa mudah menurun. Selain itu, penggunaan metode dan media pembelajaran yang kurang
variatif turut menyebabkan rendahnya minat dan motivasi belajar siswa. Kondisi tersebut

berimplikasi pada rendahnya hasil belajar yang dicapai siswa (Qondias, 2025).

Permasalahan tersebut berkaitan erat dengan penerapan pembelajaran yang masih
didominasi oleh pendekatan feacher centered (Rozali et al., 2022). Padahal, penggunaan media
dan teknologi pembelajaran dapat menjadi salah satu solusi untuk meningkatkan ketertarikan
siswa sekaligus meminimalkan kejenuhan selama proses belajar Integrasi teknologi dalam
pembelajaran dapat diwujudkan melalui beragam media, seperti media audio-visual maupun
pemanfaatan platform komunikasi daring, termasuk WhatsApp (Bahasa & Siswa, 2021). Akan
tetapi, keberhasilan penerapan pembelajaran berbasis teknologi sangat dipengaruhi oleh
kesiapan dan kompetensi guru. Guru yang memiliki pengalaman serta tingkat literasi
teknologi yang memadai umumnya lebih mampu merancang pembelajaran yang inovatif
dibandingkan dengan guru yang belum terbiasa memanfaatkan teknologi. Di samping itu,
keterbatasan sarana dan prasarana pembelajaran juga menjadi hambatan tersendiri,
mengingat tidak semua sekolah didukung oleh fasilitas teknologi yang memadai. Dalam
pembelajaran sejarah, kondisi ini semakin diperkuat oleh penggunaan metode ceramah yang
dominan, sehingga pembelajaran cenderung bersifat pasif. Akibatnya, motivasi, minat, serta

keterlibatan siswa dalam pembelajaran sejarah menjadi rendah (Morees et al., 2025).

Sebagai respons terhadap permasalahan tersebut, pembelajaran sejarah di luar kelas
atau Outdoor History Education mulai banyak dikembangkan dan diterapkan. Pendekatan ini
memanfaatkan lingkungan sekitar, situs-situs bersejarah, serta sumber belajar autentik sebagai
bagian dari proses pembelajaran, sehingga peserta didik memperoleh pengalaman belajar
yang lebih kontekstual dan bermakna (Cahyanto et al., 2024). Pembelajaran sejarah di luar

kelas juga selaras dengan konsep experiential learning yang menekankan keterlibatan aktif siswa
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dalam membangun pemahaman melalui pengalaman langsung. Sejalan dengan
berkembangnya pendekatan Outdoor History Education, berbagai penelitian telah dilakukan
dengan fokus yang beragam, mulai dari implementasi pembelajaran berbasis outdoor,
pengaruhnya terhadap motivasi dan hasil belajar, hingga pemanfaatan lingkungan sebagai
sumber belajar sejarah. Namun demikian, penelitian yang secara khusus mengkaji dan
memetakan perkembangan serta kecenderungan riset mengenai pembelajaran sejarah di luar
kelas masih relatif terbatas. Padahal, pemetaan penelitian tersebut penting untuk
mengidentifikasi arah perkembangan kajian, tema-tema yang dominan, serta peluang

penelitian yang berpotensi dikembangkan pada masa mendatang,.

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk menelaah perkembangan
penelitian secara terstruktur adalah analisis bibliometrik. Melalui analisis ini, peneliti dapat
menelusuri  kecenderungan publikasi, tingkat produktivitas penelitian, serta pola
perkembangan kajian berdasarkan data publikasi ilmiah yang tersedia. Berangkat dari hal
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji tren penelitian pembelajaran sejarah di luar
kelas (Outdoor History Education) dengan menggunakan pendekatan bibliometrik. Temuan
penelitian ini diharapkan mampu menyajikan gambaran menyeluruh mengenai dinamika
perkembangan penelitian, menjadi referensi bagi peneliti berikutnya, serta memberikan
kontribusi baik secara teoretis maupun praktis dalam upaya pengembangan pembelajaran
sejarah yang lebih inovatif dan bermakna. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tren
penelitian pembelajaran sejarah di luar kelas (Outdoor History Education) melalui

pendekatan bibliometrik.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan ini dipilih karena
mampu memberikan gambaran objektif mengenai perkembangan, kecenderungan, dan pola
penelitian berdasarkan data publikasi ilmiah. Analisis bibliometrik digunakan untuk
memetakan tren penelitian pembelajaran sejarah di luar kelas (Owtdoor History Education)
melalui analisis metadata artikel ilmiah yang relevan. Rancangan penelitian yang digunakan
adalah studi deskriptif analitis. Penelitian ini tidak bertujuan untuk menguji hipotesis,
melainkan untuk mendeskripsikan karakteristik publikasi penelitian secara sistematis,

meliputi jumlah publikasi, tahun terbit, fokus kajian, serta kecenderungan tema penelitian
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yang berkembang (Tupan, 2023). Rancangan ini sejalan dengan penelitian bibliometrik yang

menitikberatkan pada pemetaan dan analisis pola publikasi ilmiah.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh artikel ilmiah yang membahas
pembelajaran sejarah di luar kelas atau Ouwtdoor History Education yang terbit pada jurnal
nasional dan internasional. Menurut (Turasih et al, 2024) sampel penelitian ditentukan
menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria: (1) artikel membahas pembelajaran
sejarah atau pendidikan sejarah berbasis luar kelas; (2) artikel diterbitkan dalam jurnal ilmiah;
dan (3) artikel dapat diakses secara daring serta memiliki informasi bibliografis yang lengkap.
Artikel yang tidak relevan dengan topik penelitian atau tidak memenuhi kriteria tersebut
dikeluarkan dari sampel. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran basis data
jurnal ilmiah menggunakan kata kunci yang relevan, seperti owtdoor history education,
pembelajaran sejarah luar kelas, dan outdoor learning history. Data yang dikumpulkan berupa
metadata artikel, meliputi judul artikel, nama penulis, tahun publikasi, sumber jurnal, kata

kunci, serta abstrak (Morees et al., 2025).

Data yang digunakannya diambil melalui pencarian artikel di basis data jurnal ilmiah
online, seperti Google Scholar dan jurnal nasional yang terindeks di SINTA, dengan
memanfaatkan kata kunci “outdoor history education”, “pembelajaran sejarah luar kelas”, serta
istilah relevan lainnya. Dalam penelitian ini, sebanyak 20 artikel ilmiah terkait Owutdoor History
Eduncation pada periode 2015-2025 dijadikan sebagai bahan kajian. Pemilihan artikel dilakukan
secara purposive sampling, dengan mempertimbangkan relevansi topik penelitian, kelengkapan
data bibliografis, serta kemudahan akses terhadap sumber artikel secara daring (Campbell et
al.,, 2020). Data dianalisis untuk mengetahui tren jumlah publikasi per tahun, serta
kecenderungan fokus kajian dalam pembelajaran sejarah di luar kelas. Analisis dilakukan
menggunakan bantuan perangkat lunak pengolah data statistik sederhana dan aplikasi
spreadsheet untuk menyajikan data dalam bentuk tabel. Hasil analisis kemudian
diinterpretasikan secara naratif untuk menjelaskan arah perkembangan penelitian dan
peluang kajian yang masih dapat dikembangkan di masa mendatang (Dede & Firmansyah,
2022).

HASIL

Berdasarkan hasil yang diperoleh, data menunjukkan bahwa jumlah publikasi terkait

pembelajaran sejarah di luar kelas (Outdoor History Education) mengalami fluktuasi dari tahun
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ke tahun. Pada periode awal tahun 2015, jumlah artikel yang ditemukan relatif sedikit,
kemudian mengalami peningkatan secara bertahap pada tahun-tahun berikutnya yaitu tahun
2019. Peningkatan paling terlihat pada periode terbaru, yang menunjukkan adanya perhatian

yang semakin besar dari peneliti terhadap pendekatan pembelajaran berbasis luar kelas.

Hasil kajian terhadap 20 artikel ilmiah menunjukkan bahwa publikasi mengenai
Outdoor History Education mengalami dinamika yang beragam dari tahun ke tahun, namun
secara umum memperlihatkan kecenderungan meningkat dalam beberapa tahun terakhir,
yang mengindikasikan bahwa topik ini tergolong berkembang dan masih terus mengalami
eksplorasi. Meskipun demikian, jumlah total publikasi masih tergolong terbatas dibandingkan

dengan penelitian pembelajaran sejarah berbasis kelas.
Tabel 1. Distribusi Publikasi Berdasarkan Tahun

Table 1. Distribusi Publikasi Bedasarka Tahun
Tahun | Jumlah Publikasi

2015-2017 | Rendah
2018-2020 | Mulai meningkat
2021-2023 | Meningkat
2024-2025 | Cenderung tinggi

Data menunjukkan bahwa fokus penelitian didominasi oleh pemanfaatan lingkungan
sebagai sumber belajar sejarah. Lingkungan yang dimaksud meliputi situs sejarah, museum,

serta lingkungan sosial budaya di sekitar peserta didik.

Sebagian besar artikel mengkaji dampak pembelajaran luar kelas terhadap:
e motivasi belajar siswa

e minat belajar siswa

e keterlibatan siswa dalam pembelajaran

e pemahaman konsep Sejarah

Sebagian kecil penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dan eksperimen,

terutama dalam mengukur pengaruh pembelajaran outdoor terhadap hasil belajar siswa.

Table 2. Distribusi Hasil Kajian Penelitian

Judul/Jenis Kajian Kecenderungan
CLIL In Primary Education Terbatas
Who’s Afraid Of Critical Thinking In History Terbatas
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Judul/Jenis Kajian Kecenderungan
Penanaman Nilai Nasionalisme Melalui Pembelajaran Sejarah | Terbatas
Textbooks, Teacher, Historians and Word Of Mounth Terbatas
Kajian Sejarah Lokal Berbasis Field Trip Rendah
Promotial Historical Thinking In Scholl Mulai Berkembang
Pembelajaran Sejarah Berbasis Field Trip Mulai Berkembang
Haciendo Historia Berkembang
Outdoor Learning Pada Pendidikan Sejarah Berkembang
Pemanfaatan Sejarah Lokal Sebagai Sumber Belajar Dominan
Pendidikan Berbasis Experiental Learning Dominan
Outdoor Learning Dan Play Education Dominan
Pembelajaran Sejarah Berbasis Pengalaman Dominan
Pembelajaran Sejarah Dan Ecopedagogy Dominan
Kajian Bibliometric Pendidikan Sejarah Berkembang
Analisis Implementasi Metode Field Trip Dominan
Study Historical Pemanfaatan Situs Sejarah Dominan
Outdoor Learning In Elementary School Sangat Dominan
Eksplorasi Sejarah Melalui Outdoor Learning Sangat Dominan
Transformasi Pembelajaran Konstruktivis Sangat Berkembang

Data menunjukkan bahwa masih terdapat keterbatasan dalam variasi penelitian, khususnya

pada aspek:

e Perencanaan pembelajaran outdoor

e Evaluasi pembelajaran

e Keberlanjutan program pembelajaran luar kelas

Selain itu, ditemukan bahwa tidak semua penelitian menunjukkan peningkatan
signifikan pada hasil belajar siswa, meskipun sebagian besar menunjukkan peningkatan

motivasi dan keterlibatan belajar.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tren publikasi pembelajaran sejarah di luar kelas
(Outdoor History Education) mengalami peningkatan dalam beberapa tahun terakhir, meskipun
bersifat fluktuatif. Peningkatan ini mengindikasikan adanya pergeseran paradigma dalam
pembelajaran sejarah dari yang semula berpusat pada guru menuju pendekatan yang lebih

kontekstual dan berorientasi pada pengalaman belajar langsung. Hal ini selaras dengan
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penguatan (Muhammad hifdhul Islam Qur’aniy Zidna et al., 2025) yang menunjukkan bahwa
pembelajaran tidak lagi hanya menekankan pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada

keterlibatan aktif siswa dalam membangun pemahaman.

Banyaknya penelitian yang menempatkan lingkungan sebagai sumber belajar
menunjukkan bahwa keberadaan lingkungan nyata memiliki kontribusi besar dalam
menciptakan pembelajaran sejarah yang lebih kontekstual (Alfianto & Arsyad, 2023).
Lingkungan sekitar, baik berupa sejarah lokal, situs bersejarah, maupun kehidupan sosial
budaya masyarakat, dapat dimanfaatkan untuk menghubungkan materi sejarah dengan
pengalaman konkret peserta didik sehingga pembelajaran menjadi lebih dekat, relevan, dan
bermakna. Pandangan ini selaras dengan temuan (Wiyanarti et al., 2020) yang menyebutkan
bahwa sejarah lokal merupakan sumber belajar strategis yang mampu memperkuat
pembelajaran sejarah melalui keterkaitannya dengan konteks kehidupan peserta didik.
Kehadiran realitas sosial, budaya, serta nilai-nilai sejarah lokal di sekitar peserta didik mampu
membantu menghubungkan materi sejarah dengan pengalaman nyata, sehingga konsep yang
sebelumnya terasa abstrak menjadi lebih mudah dipahami secara konkret dan bermakna.
Pandangan ini selaras dengan temuan (Wiyanarti et al., 2020) yang menyebutkan bahwa
lingkungan dan sejarah lokal dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar yang strategis untuk
menghadirkan proses pembelajaran sejarah yang lebih dekat dengan kehidupan peserta didik.
Temuan bahwa sebagian besar penelitian berfokus pada peningkatan motivasi, minat, dan
keterlibatan siswa memperlihatkan bahwa Outdoor History Edncation memiliki kekuatan pada
aspek afektif dan partisipatif dalam pembelajaran (Untuk et al., 2026). Namun demikian,
masih terbatasnya kajian terkait evaluasi dan perencanaan menunjukkan bahwa implementasi
pendekatan ini belum sepenuhnya sistematis. Kecenderungan penggunaan pendekatan
kualitatif dalam penelitian Outdoor History Education memperlihatkan bahwa kajian pada
bidang ini masih banyak diarahkan pada upaya memahami dinamika proses pembelajaran
serta pengalaman belajar yang dialami peserta didik (Fadliah Nur, 2024). Hal tersebut
menunjukkan bahwa penelitian yang berkembang masih berada pada tahap eksploratif, yaitu
berfokus pada pengenalan fenomena, pemetaan isu, dan pendalaman tema-tema pokok
sebelum mengarah pada penelitian empiris yang lebih kuat. Pandangan ini selaras dengan
temuan (Wiyanarti et al., 2020) yang menjelaskan bahwa perkembangan awal suatu bidang
kajian umumnya ditandai oleh dominasi penelitian yang bersifat deskriptif dan eksploratif

sebelum berkembang ke arah pengujian yang lebih sistematis
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Hasil penelitian ini sejalan dengan kajian sebelumnya (Hayati, 2020) yang menyatakan
bahwa pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning) mampu meningkatkan
keterlibatan siswa dalam proses belajar. Penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa
penggunaan lingkungan sebagai sumber belajar dapat memperkaya pengalaman belajar dan
meningkatkan pemahaman konsep secara lebih mendalam. Selain itu, temuan mengenai
dominasi metode kualitatif juga konsisten dengan penelitian bibliometrik di bidang
pendidikan, yang menyebutkan bahwa pada tahap awal perkembangan suatu kajian,
penelitian cenderung bersifat eksploratif dan deskriptif (Fimansyah & Kumalasari, 2015).
Namun, berbeda dengan beberapa studi yang telah mengembangkan model pembelajaran
yang terstruktur, penelitian dalam Owtdoor History Education masih relatif terbatas dalam
mengembangkan model implementasi yang komprehensif. Secara teoretis, hasil penelitian ini
memperkuat pendekatan konstruktivistik yang menempatkan siswa sebagai subjek aktif
dalam pembelajaran. Owtdoor History Edncation memberikan ruang bagi siswa untuk

membangun pengetahuan melalui pengalaman langsung, sechingga pembelajaran menjadi

lebih bermakna dan kontekstual (Mubtadiatul Faizah et al., 2024).

Secara praktis, temuan ini memberikan implikasi bagi guru untuk mulai
mengintegrasikan pembelajaran luar kelas sebagai alternatif strategi pembelajaran sejarah.
Guru dapat memanfaatkan lingkungan sekitar, seperti situs sejarah atau budaya lokal, sebagai
media pembelajaran yang relevan (Awaluddin et al,, 2023). Selain itu, bagi pengambil
kebijakan, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar dalam mendorong pengembangan
kurikulum yang lebih fleksibel dan mendukung pembelajaran berbasis pengalaman.
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, di antaranya jumlah artikel yang dianalisis
masih terbatas sehingga belum sepenuhnya merepresentasikan keseluruhan perkembangan
penelitian Owtdoor History Education. Selain itu, analisis yang dilakukan hanya berfokus pada
data bibliografis tanpa mengkaji secara mendalam isi penelitian secara kualitatif. Keterbatasan
lainnya adalah belum adanya analisis berbasis perangkat lunak bibliometrik yang lebih
kompleks, sehingga pemetaan jaringan penelitian (Eitel et al., 2024) seperti kolaborasi penulis
atau analisis kata kunci, belum tergambar secara detail. Secara keseluruhan, dapat disimpulkan
bahwa memanfaatkan lingkungan belajar sejarah tidak hanya bicara soal bagaimana siswa

menguasai sejarah akan tetapi bagaimana siswa tersebut dapat mengenal budayanya.
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KESIMPULAN

Penelitian ini mengonfirmasi bahwa tren penelitian pembelajaran sejarah di luar kelas
(Outdoor History Education) menunjukkan perkembangan yang fluktuatif namun cenderung
meningkat dalam beberapa tahun terakhir, sesuai dengan tujuan untuk memetakan
kecenderungan kajian. Hasil menunjukkan bahwa fokus penelitian didominasi oleh
pemanfaatan lingkungan dan situs sejarah sebagai sumber belajar utama serta dampaknya
terhadap motivasi, minat, dan keterlibatan siswa, meskipun sebagian besar penelitian masih
menggunakan pendekatan kualitatif dan deskriptif sehingga bukti empiris terkait
efektivitasnya masih terbatas. Studi ini memberikan kontribusi dalam bentuk pemetaan tren
penelitian secara sistematis melalui pendekatan bibliometrik, identifikasi kesenjangan
penelitian terutama pada aspek metodologi dan pengembangan model pembelajaran, serta
penguatan landasan teoretis pembelajaran berbasis pengalaman dan konstruktivisme dalam
pembelajaran  sejarah  (Saputra & Widiadi, 2024). Berdasarkan temuan tersebut,
direkomendasikan agar penelitian selanjutnya menggunakan desain kuantitatif, eksperimen,
atau mixed methods untuk memperkuat bukti empiris, memperluas cakupan sampel agar
hasil lebih generalizable (Azzahra et al., 2025), serta mengembangkan model pembelajaran
sejarah di luar kelas yang lebih sistematis, terintegrasi dengan kurikulum, dan didukung
evaluasi yang jelas, termasuk eksplorasi pemanfaatan teknologi untuk mendukung

pembelajaran yang lebih inovatif dan berkelanjutan(Eitel et al., 2024).
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